ANALISA PENGARUH TEKNIK PERUTINGAN MPLS-RSVP PADA TEKNIK PENINGKATAN QOS LAYANAN VOIP SIP by SURYA DARNA
ANALISA PENGARUH TEKNIK PERUTINGAN MPLS-RSVP PADA TEKNIK
PENINGKATAN QOS LAYANAN VOIP SIP
 
Surya Darna¹, -²
 
¹Teknik Telekomunikasi, Fakultas Teknik Elektro, Universitas Telkom
Abstrak
VoIP SIP (Voice over Internet Protocol Session Initiation protocol) merupakan salah satu
teknologi alternatif komunikasi suara melalui jaringan paket (IP) sebagaimana halnya pada
jaringan PSTN yang berbasis circuit switch. Implementasi VoIP SIP yang menggunakan jaringan
berbasis paket ini cenderung lebih murah dibanding komunikasi berbasis circuit (PSTN). SIP
sendiri merupakan standarisasi protokol VoIP yang dikembangkan oleh IETF, dan sangat
mendukung untuk konsep NGN karena protokol ini bersifat open source. Tetapi VoIP sebagai
komunikasi real-time melalui jaringan IP memerlukan perlakuan khusus dibanding data agar
diperoleh QoS sesuai standar. MPLS merupakan teknik perutingan berdasarkan label untuk
perbaikan QoS sementara RSVP mendukung jaminan bandwidth.
Pada Tugas akhir ini dilakukan percobaan laboratorium untuk mengimplementasikan kedua
protokol tersebut dengan empat skenario dan menganalisa sampai sejauh mana kedua protokol
tersebut dapat memberikan pengaruh perbaikan performansi VoIP SIP. Skenario pertama pada
percobaan tanpa menggunakan MPLS-RSVP . Skenario kedua dengan memberikan pengaruh
background trafik data tetapi tanpa MPLS-RSVP, skenario ketiga tanpa background trafik tapi
menggunakan MPLS-RSVP dan skenario keempat dengan background trafik dan menggunakan
protokol MPLS-RSVP. Pada masing-masing skenario dilakukan pengamatan parameter QoS yaitu
delay, packet loss dan jitter.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa MPLS-RSVP memberikan pengaruh perbaikan untuk VoIP
yang berada pada lingkungan trafik data yang padat sehingga berpotensi terjadinya kongesti.
Secara kuantitatif kedua protokol tersebut dapat mengurangi delay dari 148.0794635 ms menjadi
94.41539216 ms, menurunkan packet loss dari 2.71 % menjadi 0 % dan untuk jitter nilainya
relatif stabil yaitu sekitar 0.941031219 ms dan 6.2986416 ms.
Kata Kunci : VoIP (Voice over Internet Protocol), SIP (Session Initiation Protocol), QoS (Qualitas
of Services), MPLS (Multi Protocol Label Switching), RSVP (Resource Reservation Protocol).
Abstract
VoIP SIP (Voice over internet protocol Session initiation protocol) is an alternative technology
which has possible to people to communicate far away distance as same as PSTN network which
based on circuit switch. VOIP implementation which based on packet is cheaper than based on
circuit or familiar with PSTN. SIP is a protocol standard developed by IETF and support for NGN
concept because this protocol is open source. However, VoIP SIP is one of alternate technology
which is still needed developing on QoS. QoS (Quality of services) is combine rules used for
priority traffic at kinds of services. There are some way to increase QoS at VoIP SIP, one of them
is fixing the routing’s technique.
In this final task is a used experiment for MPLS-RSVP routing’s technique which is used at VoIP
SIP applications and analyses how far these methods can increase QoS of VoIP SIP. Before doing
the analyses, the first time must make a modeling network for application VoIP SIP which uses
equipments on the laboratory.
The result from the MPLS-RSVP routing technique is better significant performance from delay,
jitter and packet loss. These factor also impact increasing VoIP SIP quality where is can describe
from the increase on QoS.
Keywords : VoIP (Voice over Internet Protocol), SIP (Session Initiation Protocol), QoS (Qualitas of
Services), MPLS (Multi Protocol Label Switching), RSVP (Resource Reservation Protocol).
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PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Saat ini teknologi IP berkembang sangat pesat. Dengan sifatnya yang open 
sistem hampir semua layanan komunikasi dapat ditangani oleh jaringan IP . Salah 
satu contohnya adalah layanan suara yang dilewatkan pada jaringan IP dengan 
menggunakan protokol SIP dimana lebih dikenal dengan sebutan VoIP-SIP. 
Kelemahan komunikasi  voice melaui jaringan circuit switch (PSTN) antara lain 
selain relatif mahal juga sulit dikembangkan untuk penggunaan fitur-fitur baru.  
 Disisi lain teknologi VoIP-SIP jika hanya mengandalkan sifat IP yang 
best effortt memiliki kelemahan yang berpotensi dalam penurunan kualitas. 
Kekurangan teknologi VoIP-SIP dapat diperbaiki kualitasnya dengan cara 
memperhatikan QoS. Salah satu cara yang digunakan untuk memperbaiki QoS 
adalah dengan cara memperbaiki teknologi perutingannya. Dimana teknologi 
perutingan ini sangat menentukan pentrasmisian packet pada jaringan IP sehingga 
berpengaruh terhadap delay, jitter, dan packet loss yang dihasilkan. Pada tugas 
akhir ini dilakukan implememtasi teknik perutingan MPLS-RSVP pada teknologi 
VoIP-SIP. 
 
1.2 Permasalahan 
1.2.1 Rumusan Masalah 
Dalam tugas akhir ini akan dilakukan analisis pengaruh teknik 
perutingan MPLS-RSVP pada peningkatan QoS layanan VoIP SIP. Maka 
rumusan masalah yang terkait dengan hal di atas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana membangun jaringan untuk mengimplementasikan VoIP SIP 
2. Bagaimana cara penerapan router MPLS sekaligus RSVP sebagai teknik 
QoS. 
3. Bagaimana metodologi pengukuran parameter QoS VoIP SIP  
4. Sejauh mana performansi jaringan yang dihasilkan dari penggabungan 
router MPLS dan teknik RSVP pada jaringan VoIP berbasis SIP. 
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1.2.2 Batasan Masalah 
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini meliputi : 
1. VoIP yang dianalisis hanya untuk standart IETF yaitu SIP 
2. Jaringan VoIP SIP yang diimplementasikan hanya pada jaringan IPv4. 
3. Tidak memperhitungkan delay propagsi 
4. Parameter QoS yang diukur meliputi Delay, Packet loss dan Jitter. 
5. Jaringan didesain tanpa memperhitungkan sistem keamanan. 
6. Konfigurasi dan analisis dilakukan di laboratorium Teknik Switching 
STTTelkom. 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan dari kualitas layanan VoIP SIP dengan menerapkan teknik 
perutingan MPLS-RSVP sebagai teknik QoS. 
 
1.3.2 Kegunaan  
Menghasilkan suatu analisis yang berguna untuk memperbaiki kualitas 
layanan VoIP SIP dan sebagai perbandingan untuk pengembangan selanjutnya. 
 
1.4 Metoda Penelitian 
Metoda yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Studi literatur 
Literatur dalam hal ini baik berupa buku, catatan, jurnal hasil penelitian, 
dan sumber- sumber elektronik di internet. Studi literatur ini ditujukan 
untuk mendapatkan referensi yang jelas dan tepat mengenai sistem yang 
dibangun, terutama mengenai rekomendasi dan standarisasi yang berlaku. 
2. Implementasi jaringan  
Untuk implementasi jaringan, dilakuakn perancangan jaringan dan 
instalasi di laboratorium Teknik Switching STTTelkom. 
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3. pengukuran dan pengumpulan data  
Untuk memperoleh data parameter, dilakukan metoda pengukuran dengan 
menggunakan software network protokol analizer 
4.  Analisis  
Dari data yang diperoleh kemudian dilakuakan analisis secara grafis untuk 
memperoleh kesimpulan  
 
 1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini akan dibagi dalam beberapa bagian sebagai 
berikut : 
1. Bab I Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang pembuatan tugas akhir, maksud dan tujuan 
pembuatan tugas akhir, pembatasan masalahnya, metodologi penulisan serta 
sistematika yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini. 
2. Bab II Landasan Teori 
Berisi tentang penjelasan teoritis dalam berbagai aspek yang akan 
mendukung ke arah analisis tugas akhir yang dibuat. 
3. Bab III Perancangan dan Implementasi 
Pada bagian ini akan dijelaskan proses desain sampai konfigurasi untuk 
implementasi dari sistem, serta sknario yang digunakan untuk melakukan 
pengujian. 
4. Bab IV Pengujian dan Analisis  
Pada bab ini, dilakukan beberapa analisis hasil implementasi sistem sesuai 
skenario yang telah dirancang  dan sesuai standar. 
5.   Bab V Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, kesimpulan yang diperoleh dari serangkaian kegiatan terutama 
pada bagian analisis pengujiannya diungkapkan. Selain itu saran-saran 
pengembangan lebih lanjut dari tugas akhir yang telah dibuat dituliskan pada 
bab ini. 
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5.1 KESIMPULAN 
 Dari hasil implementasi dan perancangan serta pengambilan data dan 
analisis pengaruh teknik perutingan MPLS-RSVP pada penigkatan QoS layanan 
VoIP SIP, maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Berdasarkan hasil data yang diperoleh maka dapat disimpulkan teknik 
perutingan MPLS-RSVP hanya berpengaruh untuk jaringan yang 
mengalami antrian atau congested, sedangkan untuk jaringan yang tidak 
mengalami congested maka teknik perutingan MPLS-RSVP ini kurang 
berpengaruh dikarenakan paket yang ditransmisikan di jaringan tidak 
mengalami hambatan. 
2. Khusus untuk implementasi dan skenario yang digunakan, maka pengaruh 
teknik perutingan MPLS-RSVP telah memberikan peningkatan kualitas 
untuk voip SIP. Hal ini dapat dilihat dari penurunan delay yang diperoleh 
yaitu  rata-rata sekitar 36.24 % . 
3. Parameter paket loss untuk aplikasi VoIP SIP bisa diperbaiki hasilnya 
karena teknik perutingan MPLS-RSVP telah memberikan  reservasi 
resource pada paket VoIP SIP, disini bisa dilihat dari hasil paket loss yang 
diperoleh dimana pada skenario 2 terdapat paket loss sebesar 1.86 % dan 
2.71 % masing masing untuk IP Phone ke Soft Phone dan sesame Soft 
Phone sedangkan setelah menerapkan teknik perutingan MPLS-RSVP 
maka paket loss yang dihasilkan menjadi 0 %. 
4. Nilai jiiter yang diperoleh pada percobaan ini baik menggunakan teknik 
perutingan MPLS-RSVP maupun tidak adalah relatif sama, hal ini 
dimungkinkan karena setiap kedatangan paket yang berbeda beda pada 
tujuan tidak terlalu besar perbedaannya serta beban yang ada pada 
backbone yang relatip sama. 
5. Walaupun secara keseluruhan delay dan paket loss yang dihasilkan dalam 
standart kualitas yang diperbolehkan oleh ITU,  tapi hal yang terpenting 
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adalah pengaruh dari teknik perutingan MPLS-RSVP mampu 
memperbaiki QoS dari voip SIP  
 
5.2  SARAN 
 Beberapa saran yang bisa diberikan untuk pengembangan lebih lanjut : 
1. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya menggunakan router. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang teknik perutingan MPLS-
RSVP untuk aplikasi trafik video. 
3. Untuk penelitian lebih lanjut perlu diperhatikan pengaruh sistem  
pengamanan (penambahan header security ) terhadap QoS VoIP SIP. 
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